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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan sebagai upaya mencerdaskan kehidupan bangsa 

merupakan investasi sangat berharga bagi masa depan suatu bangsa. Oleh 

karena itu, dunia pendidikan seharusnya dapat menghasilkan manusia 

Indonesia yang berkualitas, yang tidak hanya pandai atau ahli dibidangnya 

namun juga memiliki kearifan dalam bertindak dengan kata lain seimbang 

antara akal atau pikiran serta akhlak atau perilaku.  

Hasil pendidikan dikatakan berkualitas apabila pendidikan yang 

dilaksanakan dapat memberi kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan 

pada lulusannya yang berguna untuk melanjutkan pendidikan yang lebih 

tinggi ataupun memasuki dunia kerja. Pembaruan dan pengembangan 

bidang pendidikan sangat diperlukan untuk menciptakan pendidikan 

berkualitas yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Hal ini akan 

tercapai apabila proses belajar mengajar dilaksanakan secara efektif 

sehingga hasil pendidikan bisa optimal.  

Pentingnya mengetahui prestasi belajar siswa di sekolah yaitu 

untuk mengetahui seberapa jauh siswa dapat menguasai dan memahami 

materi dari mata pelajaran yang telah diajarkan guru di sekolah. Prestasi 
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belajar yang baik merupakan harapan dari semua pihak baik dari siswa 

sendiri, guru, orang tua, dan sekolah.  

Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh faktor intern dan faktor 

ekstern. Faktor intern diantaranya: a) Faktor fisiologis misalnya kesehatan, 

keadaan fisik, panca indera, b) Faktor psikologis misalnya kecerdasan, 

kreatifitas, bakat, minat, sikap, motivasi, ingatan, kebiasaan belajar, dan 

intelegensi. Sedangkan faktor ekstern meliputi cara orang tua mendidik, 

guru, kurikulum, partisipasi di kelas, metode guru mengajar, alat-alat 

belajar, media pembelajaran, dan bentuk kehidupan masyarakat (Erwintri, 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar. Diakses dari 

http://www.erwintri.wordpress.com. pada tanggal 4 Januari 2012, Jam 

07.50 WIB).  

Keberhasilan siswa di sekolah tidak luput ditandai dengan adanya 

perubahan kebiasaan belajar pada diri individu siswa tersebut. Kebiasaan 

belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

siswa. Siswa yang memiliki kebiasaan belajar teratur dalam 

kesehariannya, akan memiliki kemampuan untuk berprestasi lebih baik 

dari pada siswa yang memiliki kebiasaan belajar yang kurang teratur dan 

hanya belajar pada saat menjelang ujian tiba. Siswa yang rajin belajar dan 

mempunyai kebiasaan belajar yang baik, maka dalam pencapaian prestasi 

belajar akan bisa diraih semaksimal mungkin, karena siswa tersebut 

mempunyai persiapan yang matang diwaktu ujian ataupun di kelas. 
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Berbeda dengan siswa yang tidak mempunyai rutinitas belajar apabila 

akan menghadapi ujian siswa tersebut akan belajar lembur.  

Menurut Tardif dalam Muhibbin Syah (2010: 201) Selain 

kebiasaan belajar, faktor yang menentukan prestasi belajar siswa adalah 

metode mengajar guru. Dikarenakan metode mengajar guru merupakan 

salah satu komponen yang sangat penting yang berkaitan dengan 

keberhasilan kegiatan belajar-mengajar. Metode mengajar guru adalah 

cara yang berisi prosedur baku untuk melaksanakan kegiatan 

kependidikan, khususnya kegiatan penyajian materi pelajaran kepada 

siswa. Metode mengajar guru yang bervariasi akan menarik perhatian dan 

membangkitkan semangat siswa untuk belajar, sehingga siswa dapat 

memperoleh prestasi belajar ekonomi secara maksimal.  

Proses pendidikan yang berkualitas tidak dapat dilepaskan dari 

kualitas guru. Secara umum, kualitas guru dan kompetensi guru di 

Indonesia masih belum sesuai dengan yang diharapkan. Dari sisi 

kualifikasi pendidikan, hingga saat ini, dari 2,92 juta guru, baru sekitar 51 

persen yang berpendidikan S1 atau lebih, sedangkan sisanya belum 

berpendidikan S1. Begitu pun dari persyaratan sertifikasi, hanya 2,06 juta 

guru atau sekitar 70,5 persen guru yang memenuhi syarat sertifikasi. 

Adapun 861.67 guru lainnya belum memenuhi syarat sertifikasi. Masih 

ada hal yang harus dibenahi dalam persoalan guru. Menurut Syawal 

Gultom, Ketua Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan 

dan Penjaminan Mutu Pendidikan, Kementerian Pendidikan dan 
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Kebudayaan, selain jenjang pendidikan yang belum memadai, kompetensi 

guru juga masih bermasalah. Saat dilakukan tes terhadap guru semua 

bidang studi, rata-rata tidak sampai 50 persen soal yang bisa dikerjakan. 

Tidak ada guru yang meraih nilai 80. Bahkan, ada guru yang meraih nilai 

terendah yaitu 1 (Inggried, Dwi Wedhaswary, Kualitas Guru dan 

Kompetensi Guru di Indonesia. Diakses dari 

http://www.edukasi.kompas.com. pada tanggal 7 Maret 2012, Jam 08.30 

WIB). 

Dalam proses belajar mengajar, penggunaan satu metode saja akan 

cenderung menghasilkan suasana belajar yang menjenuhkan. Dengan kata 

lain guru harus menguasai berbagai metode mengajar untuk 

menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. Penggunaan metode yang 

tepat dan bervariasi dapat dijadikan sebagai alat motivasi ekstrensik dalam 

kegiatan belajar. Efektifitas penggunaan metode dapat dicapai bila terjadi 

kesesuaian antara semua komponen dalam proses pengajaran.  

Siswa juga mempunyai persepsi yang berbeda-beda mengenai 

metode mengajar guru. Siswa yang memiliki persepsi yang positif 

cenderung lebih menghargai guru yang diwujudkan dalam bentuk 

mematuhi aturan, serius dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, dan 

aktif di kelas. Sedangkan siswa yang memiliki persepsi negatif terhadap 

metode mengajar guru akan cenderung merasa bosan mengikuti kegiatan 

belajar mengajar di kelas dan malas untuk mengikuti pelajaran.  
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SMA Negeri 1 Patuk merupakan pemekaran dari SMA Negeri 1 

Playen dalam rangka pemerataan pendidikan di setiap kecamatan 

kabupaten Gunungkidul. Sesuai SK Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor : 0216 / O / 1992 pada tanggal 1 April 1992 

SMA 1 Patuk berdiri, beralamatkan di desa Bunder, kecamatan Patuk 

kabupaten Gunungkidul di atas areal tanah milik Negara seluas 10.560 

meter persegi. Karena SMA Negeri 1 Patuk merupakan pemekaran SMA 

Negeri 1 Playen maka SMA Negeri 1 Patuk sudah melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar sebelum Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan  Republik Indonesia tersebut di atas turun. SMA Negeri 1 

Patuk mulai melaksanakan kegiatan belajar mengajar mulai pada bulan 

Juli 1991. SMA Negeri 1 Patuk memiliki 2 jurusan yaitu IPA dan IPS, 

memiliki 12 kelas, 310 siswa, 38 orang guru tetap, 7 orang guru tidak 

tetap, 7 orang pegawai tetap, 6 orang pegawai tidak tetap, dan telah 

meluluskan 1899 siswa dari tahun 1994 sampai dengan 2011. 

Menurut guru ekonomi di SMA N 1 Patuk, prestasi belajar 

ekonomi di SMA N 1 Patuk sudah baik, siswa pernah tampil pada event-

event diantaranya: olimpiade ekonomi akuntansi dan cerdas cermat 

koperasi  tetapi belum ada prestasi yang di dapat. Kebiasaan belajar siswa 

di dalam kelas, siswa bisa memperhatikan guru menjelaskan dengan baik 

walaupun kadang kala ada beberapa siswa yang mempunyai kebiasaan 

melamun, mengobrol dengan teman sebelahnya, dan  keaktifan siswa di 

dalam proses pembelajaran relatif rendah. Kebiasaan belajar siswa di 



6 
 

 
 

rumah yaitu siswa jarang mengulang kembali pelajaran, kalau ada PR 

dikerjakan tetapi kalau tidak ingat tidak dikerjakan karena banyak tugas 

yang diberikan oleh guru.  

Metode yang digunakan di dalam proses pembelajaran hanya  

metode ceramah, tanya jawab, pemberian tugas mandiri (terstruktur dan 

tidak terstruktur). Persepsi siswa terkait metode mengajar yang digunakan 

guru yaitu siswa kurang jelas dengan materi yang disampaikan karena 

tidak difokuskan pada pelajaran, kalau ada pokok bahasan materi 

menghitung tidak dibahas latihan soal-soalnya tetapi yang dibahas caranya 

saja, siswa merasa jenuh dengan metode ceramah sehingga membuat siswa 

mengobrol sendiri dan mengantuk, pada saat ulangan harian tidak 

diberitahukan  materi yang sekiranya keluar, hanya disuruh mempelajari 

bab yang akan diulangankan, dan ketika sedang membahas soal-soal 

jarang dilontarkan kepada siswa, dikerjakan oleh gurunya sendiri. Untuk 

mengatasi masalah tersebut guru harus bisa menggunakan metode yang 

variatif di dalam proses pembelajaran karena tidak monoton menggunakan 

metode itu saja, bisa dengan melakukan permainan, simulasi, dan metode 

lainnya sehingga siswa tidak merasa jenuh di dalam proses pembelajaran. 

                         Tabel 1.  Nilai rata-rata ujian nasional Ekonomi 

Tahun Nilai Rata-Rata 
2008 5,92 
2009 6,77 
2010 5,50 
2011 7,76 

             Sumber: Bagian Wakil Kurikulum SMA N 1 Patuk Gunungkidul 
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Dari data di atas terlihat bahwa nilai rata-rata ujian nasional untuk 

mata pelajaran ekonomi dari empat tahun terakhir menunjukkan adanya 

ketidakstabilan. Ketidakstabilan nilai siswa kemungkinan disebabkan oleh 

beberapa hal yaitu metode mengajar yang digunakan oleh guru mata 

pelajaran kurang menarik minat siswa untuk belajar ekonomi dan soal-soal 

yang muncul dan dikerjakan pada saat ujian nasional relatif lebih sulit 

dibandingkan dengan soal yang dikerjakan siswa pada saat kegiatan 

pembelajaran.   

Dilihat dari hasil pembelajaran nilai ulangan harian dan ulangan 

akhir semester ekonomi menunjukkan bahwa prestasi belajar ekonomi 

yang dicapai siswa kelas X belum optimal. Hal ini terlihat dari hasil 

ulangan akhir semester  mata pelajaran Ekonomi yang menunjukkan 

bahwa 64,51% siswa belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal yaitu 

70, sehingga perlu diadakan perbaikan (remedial). Kondisi ini terjadi 

karena sebagian siswa mempunyai beberapa kendala dalam memahami 

mata pelajaran ekonomi yaitu antara lain: aktivitas belajar siswa yang 

kurang maksimal, konsentrasi belajar siswa terpengaruh dengan 

penggunaan handphone, siswa tidak bisa membagi waktu belajar, metode 

mengajar guru cenderung konvensional, rendahnya kemampuan siswa 

untuk memahami dan menyelesaikan soal-soal evaluasi pembelajaran yang 

diberikan oleh guru. 

Cara mengatasi masalah ini siswa harus mempunyai kebiasaan 

belajar yang teratur, dan juga persepsi siswa tentang metode mengajar 
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guru harus positif sehingga dalam mengikuti pelajaran ekonomi, siswa 

dapat belajar dengan serius dan aktif di kelas. Dengan kata lain guru harus 

menggunakan metode yang bervariasi agar siswa tidak merasa jenuh dan 

mempunyai persepsi negatif terhadap guru.  

Usaha untuk meningkatkan prestasi belajar ekonomi merupakan 

hal yang tidak mudah karena proses belajar mengajar merupakan proses 

yang sangat kompleks dan melibatkan banyak unsur.  Oleh karena itu, 

berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “Pengaruh Kebiasaan Belajar dan Persepsi Siswa tentang Metode 

Mengajar Guru terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas X SMA 

Negeri 1 Patuk Gunungkidul Tahun Ajaran 2011/2012”. 

 

B. Identifikasi Masalah  

1. Prestasi Belajar Ekonomi yang dicapai siswa belum optimal, dapat 

dilihat dari adanya perbaikan (remedial) pada ulangan harian dan 

ulangan tengah semester. 

2. Kebiasaan belajar siswa di dalam kelas ada beberapa siswa yang 

mempunyai kebiasaan melamun, mengobrol dengan teman sebelahnya, 

dan keaktifan siswa di dalam proses pembelajaran relatif rendah. 

3. Kebiasaan belajar siswa di rumah yaitu siswa jarang mengulang 

kembali pelajaran, kalau ada PR dikerjakan tetapi kalau tidak ingat 

tidak dikerjakan karena banyak tugas yang diberikan oleh guru.  
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4. Metode pembelajaran yang sering digunakan guru hanya ceramah, 

tanya jawab, dan pemberian tugas mandiri baik terstruktur maupun 

tidak terstruktur, sehingga siswa merasa jenuh dan timbul persepsi 

negatif terhadap guru.  

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 

diadakan pembatasan masalah. Pembatasan masalah diadakan untuk 

memperjelas permasalahan yang akan diteliti agar hasil penelitian 

berfokus dan mendalam serta menghindari penafsiran yang berbeda. 

Penelitian ini difokuskan pada Prestasi Belajar Ekonomi. Prestasi belajar 

ekonomi dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor internal maupun 

faktor eksternal. Mengingat faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 

belajar ekonomi sangat banyak, maka dalam penelitian ini masalah utama 

yang akan diteliti dibatasi pada dua  faktor yaitu Kebiasaan Belajar dan 

faktor Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru. Pertimbangan yang 

mendasari adalah kedua faktor tersebut diprediksikan memberi pengaruh 

yang besar terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas X di SMA 

Negeri 1 Patuk Gunungkidul.  

 

 

 

 



10 
 

 
 

D. Rumusan Masalah  

Dari pembatasan masalah di atas dapat dibuat rumusan masalah 

peneliti ini sebagai berikut:  

1. Apakah ada pengaruh Kebiasaan Belajar terhadap Prestasi Belajar 

Ekonomi Siswa Kelas X di SMA Negeri 1 Patuk Gunungkidul  Tahun 

Ajaran 2011/2012 ? 

2. Apakah ada pengaruh Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru 

terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas X di SMA Negeri 1 

Patuk Gunungkidul Tahun Ajaran 2011/2012 ? 

3. Apakah ada pengaruh Kebiasaan Belajar dan Persepsi Siswa tentang 

Metode Mengajar Guru terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Siswa 

Kelas X di SMA Negeri 1 Patuk Gunungkidul Tahun Ajaran 

2011/2012 ? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui:  

1. Pengaruh Kebiasaan Belajar terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Siswa 

Kelas X di SMA Negeri 1 Patuk Gunungkidul Tahun Ajaran 

2011/2012. 

2. Pengaruh Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru terhadap 

Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas X di SMA Negeri 1 Patuk 

Gunungkidul Tahun Ajaran 2011/2012.  
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3. Pengaruh Kebiasaan Belajar dan Persepsi Siswa tentang Metode 

Mengajar Guru terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Siswa Kelas X di 

SMA Negeri 1 Patuk Gunungkidul Tahun Ajaran 2011/2012. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis 

untuk kepentingan penelitian di masa yang akan datang dan dapat 

bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Guru  

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

dalam usaha meningkatkan kinerja dalam menggunakan metode-

metode mengajar di kelas guna meningkatkan minat belajar siswa. 

b. Bagi Peneliti  

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan 

meningkatkan wawasan pengetahuan tentang metode mengajar 

guru bagi sekolah yang berkaitan dengan pembelajaran ekonomi 

serta sebagai bekal bagi masa depan calon pendidik (guru). 
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c. Bagi Pihak Sekolah  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam 

pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan terutama 

dalam pembelajaran untuk guru dan siswa.  

d. Bagi Instansi  

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan 

dalam mengambil kebijakan di bidang pendidikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


